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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan suatu cara yang digunakan dalam 

mengumpulkan data penelitian dan dibandingkan dengan standar ukuran yang 

telah ditentukan.
47

 Seorang peneliti yang akan melalui proyek penelitian, 

sebelumnya ia dituntut untuk mengetahui metode serta sistematika penelitian. 

Jika peneliti tersebut hendak mengungkapkan kebenaran melalui suatu 

kegiatan ilmiah. Adapun dalam penelitian ini digunakan beberapa tehnik atau 

metode penelitian yang meliputi: 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif yaitu 

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena, tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian yakni seperti perilaku, persepsi, motivasi, 

dan tindakan. Disini subjek dipandang secara holistik (menyeluruh) 

dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 

konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode.
48

 

Sedangkan jenis penelitian ini berbentuk penelitian deskriptif, yaitu 

penelitian yang diupayakan untuk mengamati permasalahan secara 

sistematis dan akurat mengenai fakta dan sifat obyek tertentu. Penelitian 

deskriptif bertujuan untuk memaparkan, menggambarkan, dan memetakan 
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fakta-fakta berdasarkan cara pandang atau kerangka berfikir tertentu. 

Metode ini berusaha menggambarkan dan menginterprestasikan kondisi, 

pendapat yang berkembang, proses yang sedang berlangsung, efek yang 

terjadi atau kecenderunagan yang tengah berkembang.
49

 

Selain itu, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif 

deskriptif karena peneliti ingin melakukan penelitian secara terinci dan 

mendalam terhadap Tinjauan hukum Islam terhadap perubahan harga 

secara sepihak dalam jual beli ikan segar di tempat pelelangan ikan 

Pengambengan desa Banyubiru Kec. Jembrana Kab. Negara. Provinsi 

Bali. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat yang akan dijadikan sebagai 

lapangan penelitian atautempat dimana penelitian tersebut hendak 

dilakukan. Wilayah penelitian biasanya berisi tentang lokasi (desa, 

organisasi, peristiwa, teks dan sebagainya).
50

 

Adapun lokasi penelitian ini bertempat di tempat pelelangan ikan 

Pengambengan, yang beralamat di jalan Mayor Sugianyar No. 9, desa 

Banyubiru Kec. Jembrana Kab. Negara, Provinsi Bali. Lokasi ini dipilh 

karena mengingat TPI Pengambengan merupakan TPI yang terbesar di 

kabupaten Jembrana, di mana 65% dari total masyarakatnya bekerja 

sebagai nelayan. 
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C. Subyek Penelitian 

Dalam menentukan subjek penelitian, atau untuk menentukan siapa 

yang menjadi sumber data yang peneliti tuju, maka peneliti menggunakan 

tehnik Purposive Sampling. Adapun Purposive Sampling adalah teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. 

Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling 

tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin orang tersebut seorang 

penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek atau 

situasi sosial yang diteliti.
51

 

Adapun subjek yang dijadikan informan dalam penelitian ini antara 

lain sebagai berikut: 

1. Kepala TPI Pengambengan 

2. Nelayan 

3. Pedagang Pengecer 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang relevan dengan permasalahan yang 

dibahas dalam penelitian, maka data yang dikumpulkan haruslah 

representative.Ketepatan dalam memilih metode memungkinkan 

diperolehnya data yang objektif dan sangat menunjang keberhasilan 

penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 
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1. Observasi  

Metode observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi partisipatif dimana dalam observasi ini peneliti terlibat dalam 

kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan 

sebagai sumber data penelitian. Dengan menggunakan observasi 

partisipan ini, maka data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan 

sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang 

nampak.
52

 

Melalui metode observasi ini, data yang diperoleh adalah data 

utama untuk mengetahui secara langsung: 

a. Kondisi objek penelitian. 

b. Letak geografis penelitian. 

2. Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 

(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
53

 

Dalam tehnik ini peneliti menggunakan jenis wawancara tak 

berstruktur (unstructed interview) di mana yang dimaksud wawancara 

tak berstruktur disini adalah wawancara yang bebas di mana peneliti 

tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 
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sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman 

wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan. 

Adapun data yang diperoleh dari wawancara (interview) ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Proses perubahan harga secara sepihak dalam jual beli Ikan segar di 

tempat pelelangan Ikan Pengambengan Desa Banyubiru Kec. 

Negara Kab. Jembrana Provinsi Bali 

b. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya perubahan harga secara 

sepihak dalam jual beli Ikan segar di tempat pelelangan Ikan 

Pengambengan Desa Banyubiru Kec. Negara Kab. Jembrana 

Provinsi Bali. 

c. Tinjauan hukum Islam terhadap perubahan harga secara sepihak 

dalam jual beli Ikan segar di tempat pelelangan Ikan Pengambengan 

Desa Banyubiru Kec. Negara Kab. Jembrana Provinsi Bali. 

3. Dokumentasi  

Selain peneliti menggunakan teknik observasi dan teknik 

wawancara, peneliti juga memakai teknik dokumentasi. Dokumentasi 

merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.Dokumen bisa 

berbentuk tulisan, gambaran atau karya-karya monumental dari 

seseorang.
54

Dengan demikian maka jelaslah bahwa metode 

dokumentasi yang dipakai dalam penelitian ini digunakan oleh peneliti 
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untuk mencari data-data yang sudah didokumentasikan seperti buku-

buku, laporan, arsip, majalah dan sebagainya. 

Adapun data yang ingin diperoleh dari dokumentasi adalah: 

a. Sejarah berdirinya TPI Pengambengan. 

b. Letak Geografis TPI Pengambengan. 

c. Visi dan misi TPI Pengambengan 

d. Karakteristik masyarakat Nelayan TPI Pengambengan 

e. Data-data lain yang diperlukan. 

E. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, penyusunan ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan mana yang harus dipelajari, dan 

membuat kesimpulan agar mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang 

lain.
55

 

Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah analisis 

data dengan teknik analisis deskriptif kualitatif, artinya analisis data yang 

bertujuan untuk memberikan deskripsi mengenai subjek penelitian 

berdasarkan data dari variabel yang diperoleh dari kelompok subjek yang 

diteliti. Analisis deskriptif kualitatif dilakukan dengan cara memberikan 
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predikat kepada variabel yang diteliti sesuai dengan kondisi yang 

sebenarnya. Langkah-langkah analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman adalah sebagai berikut
56

: 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting dan dicari tema dan polanya. 

Dengan demikian, data yang sudah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya. 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan 

data. Penyajian data dalam penelitian kualitatif dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, atau dengan teks yang bersifat naratif. Dengan 

meyajikan data, maka akan mempermudah untuk memahami apa yang 

tejadi. 

3. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan/Verifikasi) 

Suatu kesimpulan dalam penelitian bukanlah merupakan suatu 

karangan atau diambil dari suatu proses tertentu yaitu menarik dalam 

arti memindahkan sesuatu dari suatu tempat ke tempat lain, menarik 

kesimpulan penelitian harus mendasarkan diri atas semua data yang 

diperoleh dalam penelitian. 
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Dalam pelaksanaan analisis data perlu adanya langkah-langkah 

dalam pelaksanaannya. Adapun proses analisis data kualitatif adalah 

sebagai berikut 
57

: 

a. Menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber 

wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan 

lapangan, dokumentasi pribadi, dokumentasi resmi, gambar dan 

sebagainya. 

b. Reduksi data yang telah dibaca, dipelajari, dan ditelaah tersebut 

mungkin sangat banyak sekali jumlahnya sehingga memerlukan 

reduksi (pengurangan penyusunan atau penurunan dengan cara 

membuat rangkuman dengan tetap menjaga inti, proses, dan 

pernyataan yang ada). 

c. Menyusun data hasil reduksi ke dalam satuan-satuan. 

d. Melakukan kategorisasi terhadap satuan-satuan data sambil 

membuat koding. 

e. Uji keabsahan data yaitu memeriksa keabsahan data, dengan cara 

data yang memenuhi syarat (reliable dan valid) dipertahankan, 

sementara data yang tidak diperlukan dibuang. 

f. Penafsiran data dalam mengelola hasil sementara menjadi teori 

substansi dengan menggunakan beberapa metode tertentu. 

g. Penarikan kesimpulan(penulisan laporan hasil penelitian). 
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F. Keabsahan Data 

Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi. Triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 

yang telah ada.
58

Sedangkan untuk menguji keabsahan data yang diperoleh, 

peneliti menggunakan trianggulasi sumber. 

Trianggulasi dengan sumber berarti membandingkan dan 

mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 

melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal ini 

dicapai dengan jalan di antaranya
59

: 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 

apa yang dikatakan secara pribadi. 

3. Membandingkan dengan apa yang dikatakan orang-orang tentang 

situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 

4. Membandingkan keadaan dan perspektif orang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang lain. 

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. 
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G. Tahap-tahap Penelitian 

Layaknya suatu kegiatan ilmiah, sebuah penelitian dilaksanakan 

melalui prosedur kerja yang berurutan.Keurutannya diperlihatkan melalui 

cara-cara penemuan masalah. Secara garis besar prosedur kerja penelitian 

dilalui tahapan-tahapan yaitu: tahapan sebelum lapangan, pekerjaan 

lapangan, analisis data dan penulisan laporan. 

Tahap sebelum lapangan segala macam persiapan yang diperlukan 

sebelum penelitian terjun ke dalam kegiatan lapangan. Dalam tahap ini 

penelitian melakukan rancangan penelitian. Rencana ini berupa proposal 

penelitian, mengurus perijinan, dan instrumen penelitian. 

Tahap selanjutnya yaitu tahap lapangan adalah suatu tahapan 

dimana penelitian dengan sungguh-sunguh memahami latar belakang 

penelitian. Dalam tahap ini penelitian mencari dan mengumpulkan data-

data yang dibutuhkan dalam penelitian dengan menggunakan tekhnik 

pengumpulan data yang ditemukan. 

Tahap dan penulisan laporan. Pada tahap ini penulis menganalisis 

data yang diperoleh dari lapangan. Setelah data dianalisis barulah masuk 

pada tahap penulisan laporan. 

 


